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ABSTRAK

Perpustakaan Masjid Gedhe Kauman berdiri pada tahun 1982. Pada saat itu dengan
dipimpin oleh orang — orang muda aktivis dari muhammadiyah dan juga angkatan
mudanya, Perpustakan Masjid Gedhe Kauman berkembang sangat pesat dan menjadi
pelopor perpustakaan masjid di Yogyakarta, dan sebagai hasil dari pesatnya
perkembangan Perpustakaan Masjid Gedhe Kauman, padatahun 1995 Perpustakaan
Masjid Gedhe Kauman Yogyakarta pernah mendapatkan predikat sebagai
perpustakaan masjid terbaik tingkat provinsi DIY dan sekarang kembali mulai
berbenah untuk menjadi lebih baik lagi. Setelah beberapatahun vakum dan akhirnya
mulai kembali aktif lagi pada tahun 2015, untuk kembali menjadi perpustakaan
terbaik se— DIY tentuakan menjadi tantangan yang sangat berat seperti tahun 1995
yang lalu. Karena itu saat ini para pengurus perpustakaan dan para relawan sedang
melakukan perbaikan, pembenahan, peningkatan layanan dan jugakoleksi buku yang
baru, sertamempromosikan perpustakaan. Namun karena sistem pengisian buku tamu
pada perpustakaam yang masih manual, saya berinisiatif untuk membuat sebuah
penelitian  skripsi yang judul “SISTEM INPUT DATA PENGUNJUNG
PERPUSTAKAAN MASJID  GEDHE KAUMAN  BERBASIS WEB
MENGGUNAKAN BARCODE SCANNER” agar dapat berkontribusi dalam
melakukan perbaikan, pembenahan, dan peningkatan layanan sistem informasi di
perpustakaan masjid gedhe kauman. Metode penelitian ini menggunakan metode
Software Development Life Cycle (SDLC) dengan model Waterfall. Alat-alat yang
digunakan adalah XAMPP, Sublime Text 3 dan Database phpMyAdmin. Bahasa
pemograman yang digunakan adalah PHP dengan framework LARAVEL dan HTML.
Dengan dibuatnya aplikasi Sistem Input Data Pengunjung Perpustakaan ini
diharapkan bisa mempermudah pekerjaan dari pengurus perpustakaan sehingga
efisiensi dan efektivitas kinerja di perpustakaan dapat lebih ditingkatkan dan
mempercepat pelayanan pengurus terhadap penginputan dan merekap buku tamu
pengunjung.

Kata Kunci: Sistem Informasi Perpustakaan, Internet, Web, MVC MySQL

A. PENDAHULUAN

Dengan berkembangnya teknologi
informasi yang cepat saat ini membawa
perubahan yang signifikan terhadap berbagai
bidang terutama dibidang sistem informasi.
Teknologi  informasi  membuat  proses
informasi menjadi sangat luas dan mudah
untuk didapatkan dan memberikan peranan

yang besar untuk pelayanan serta administrasi
yang berbasis teknologi informasi. Pada tahun
1995, Perpustakaan Masjid Gedhe Kauman
Yogyakarta pernah mendapatkan predikat
sebagai perpustakaan masjid terbaik tingkat
provinsi DIY dan sekarang kembali mulai
berbenah untuk menjadi lebih baik lagi.
Setelah beberapa tahun vakum dan akhirnya
mulai kembali aktif lagi pada tahun 2015,
untuk kembali menjadi perpustakaanterbaik se
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— DIY tentu akan menjadi tantangan yang
sangat berat seperti tahun 1995 yang lalu.
Karena itu saat ini para pengurus perpustakaan
dan para relawan sedang melakukan
perbaikan, pembenahan, peningkatan layanan
dan juga koleksi buku yang baru, serta
mempromosikan perpustakaan.

Barcode (Kode Batang) adalah sebuah
kumpulan data yang bergambarkan garis dan
jarak  spasi  (ruang). Barcode juga
menggunakan urutan dari garis batang vertikal
dan jarak antar garis untuk mewakili angka
atausimbol lainnya. Dengandemikian, seluruh
ketebalan garis batang, jarak antara garis satu
dengan garis yang lain itu harus selalu berbeda
sesuai dengan isi data yang terkandung oleh
kode batang atau barcode tersebut.

Barcode dalam pemanfaatannya
digunakan untuk memberikan data otomatis
yang cepat seperti pada produk yang dijual di
supermarket atau pelabelan pada buku-buku di
perpustakaan. Kebutuhan efisiensi waktu dan
biaya =~ menyebabkan  sangat  penting
menerapkan teknologi dalam sistem informasi.
Tak terkecuali sistem informasi pada
Perpustakaan  Masjid  Gede  Kauman.
Permasalahan yang saya temukan di

B. LANDASAN TEORI

1. Teknologi Informasi

Teknologi informasi adalah sebuah
istilah umum apapun yang membantu manusia
untuk membuat, menyimpan,
mengomunikasikan atau menyebarkan suatu
informasi. Pengertian lain dari teknologi
informasi yaitu, teknologi informasi adalah
sebuah fasilitas yang terdiri dari perangkat
keras (hardware) dan perangkat lunak
(software) dalam mendukung dan
meningkatkan kualitas informasi untuk setiap
lapisan masyarakat secara cepat, tepat dan
berkualitas. Dan TI juga adalah teknologi yang
menggabungkan  komputasi  (komputer)
dengan jalur komunikasi kecepatan tinggi
yang membawa data, suara, dan video.

2. Perpustakaan

Perpustakaan menurut Trimo adalah suatu

Perpustakaan Masjid Gedhe Yogyakarta, yaitu
penginputan daftar pengunjung atau buku
tamu masih dalam sistem yang manual dengan
menggunakan alat tulis, dengan penginputan
daftar pengunjung atau buku tamu secara
manual akan membuat pengecekan data
pengunjung yang ada di perpustakaan harus
memerlukan waktu yang cukup lama.

Penelitian yang akan di lakukan pada
Perpustakan Masjid Gedhe Kauman vyaitu
mencari solusi untuk melakukan penginputan
buku tamu yang tadinya manual menjadi
sistem penginputan buku tamu yang sudah
terkomputerisasi ~ berbasis Web dengan
barcode, dengan adanya penginputan buku
tamu secara sistematis akan  dapat
mempermudah dalam pendataan nama
pengunjung. Dalam sistem penginputan buku
tamu perpustakaan ini nantinya Semua
pengunjung maupun anggota harus melakukan
registrasi terlebih dahulu sebelum mencatat di
buku tamu, kemudian saat ingin melakukan
penginputan buku tamu lagi, cukup dengan
menggunakan  barcode. Dengan begitu
penginputan buku tamu di perpustakaan
Masjid Gedhe Kauman akan sangat cepat dan
praktis.

dirancang sedemikian rupa agar dapat
memudahkan pemustaka untuk menemukan
informasi yang dibutuhkannya dan yang tujuan
utamanya adalah agar dapat melayani kebutuhan
informasi dari masyarakat yang dilayaninya dan
bukan untuk dijual belikan.

3. Sistem Informasi

Menurut John F. Nash (1995 : 8), sistem
informasi adalah kombinasi dari manusia,
fasilitas atau alat teknologi, media, prosedur
dan pengendalian yang ditujukan untuk
mengatur jaringan komunikasi yang penting,
proses transaksi tertentu dan rutin, membantu
manajemen dan pemakai intern dan ekstem
dan menyediakan dasar untuk pengambilan
keputusan yang tepat.

4. Pengertian Sistem

Pengertian sistem yaitu suatu kumpulan
dari  beberapa  elemen-elemen  yang
berinteraksi agar mencapai suatu tujuan

kumpulan bahan pustaka, baik itu dalam
keadaantercetak maupun rekamanyang lainnya,
pada tempat - tempat tertentu yang sudah

tertentu. Pada sistem ini menggambarkan
beberapa kejadian dan kesatuan yang nyata
adalah suatu objek nyata, contohnya seperti



tempat, benda, dan orang-orang yang betul-
betul ada dan terjadi. (Jogianto 2005: 2).

5. Pengertian Informasi

Informasi mempunyai manfaat dan peranan
yang sangat besar dalam suatu orgaisasi atau
perusahaan. Tanpa adanya suatu informasi
dalam suatu organisasi, para pimpinan atau
manajer tidak dapat bekerja dengan efisien dan
efektif. Tanpa tersedianya informasi pun para
manajer tidak dapat mengambil keputusan
dengan cepat dan mencapai tujuan dengan
efektif dan efisien. Oleh sebab itu informasi
merupakan bagian terpenting bagi
perkembangan suatu perusahaan. Informasi
adalah data yang sudah diolah, dibentuk, atau
dimanipulasi ~ sesuai  keperluan  tertentu.
(Zulkifli Amsyah 2005:2).

6. Database

Database atau basis data merupakan
sekumpulan data yang disusun dan disimpan
rapi dalam komputer secara sistematik yang
saling berhubungan antara yang satu dengan
yang lainnya dan bisa diolah ataupun
dimanipulasi menggunakan perangkat lunak
atau software untuk dijadikan sebagai sebuah
informasi.  Menurut ~ (Raharjo, 2011:3),
Database atau basis data adalah kumpulan data
yang terintegrasi dan diatur sedemikian rupa
sehingga data tersebut dapat dimanipulasi,
diambil, dan dicari secara cepat.

7. Website

Website atau biasa disebut juga web adalah
sekumpulan halaman  halaman  yang
menampilkan beberapa informasi dalam satu
halaman penuh. Informasi tersebut bisa berupa
text, data, gambar bergerak, gambar diam,
video dan bahkan bisa dari gabungan
semuanya. Baik itu yang statis maupun
dinamis, yang dimana dibentuk sebuah
bangunan yang saling berkaitan satu sama lain,
dimana masing-masing dihubungkan dengan
jaringan halaman atau hyperlink.

8. Model View Controller(MVC)

Model View Controller atau MVVC adalah
sebuah metode yang digunakan untuk
memisahkan data (Model) dari tampilan (View)
dan cara bagaimana  memprosesnya
(Controller) pada suatu aplikasi. Kebanyakan
framework dalam suatu aplikasi website

biasanya sudah berbasis arsitektur MVVC dalam
implementasinya.

9. PHP

Pengertian PHP adalah sebuah bahasa
pemrograman script server side yang telah
didesain untuk melakukan pengembangan pada
sebuah website. Selain itu, PHP juga dapat
dipakai sebagai bahasa pemrograman umum.
Menurut Arief (2011), bahasa pemrograman
PHP adalah Bahasa server side scripting yang
menyatu dengan HTML untuk membuat
halaman web yang dinamis. Karena PHP
merupakan server-side-scripting maka sintaks
dan perintah-perintah PHP akan diesksekusi
diserver kemudian hasilnya akan dikirimkan ke
browser dengan format HTML.

10. MySQL

Menurut Junaedi (2005:151), MySQL
adalah salah satu jenis database server yang
sangat terkenal dan banyak digunakan untuk
membangun aplikasi web yang menggunakan
database sebagai sumber dan pengelolaan
datanya. MySQL bersifat open source sehingga
kita bisa menggunakanya secara gratis.
Database MySQL juga sangat support
digunakan dalam pemograman PHP.

11. Laravel

Laravel ialah sebuah framework PHP yang
telah dirilis dibawah lisensi MIT, dibangun
menggunakan konsep MVC (model view
controller). Laravel adalah sebuah framework
untuk mengembangkan sebuah website yang
sudah berbasis MVC vyang didalamnya
menggunakan bahasa PHP yang telah
dirancang untuk lebih meningkatkan kualitas
dari perangkat lunak dengan mengurangi biaya
pengembangan awal dan juga biaya
pemeliharaan, juga untuk lebih meningkatkan
pengalaman dalam bekerja menggunakan
aplikasi dengan menyediakan sintaks yang
ekspresif, menghemat waktu dan jelas.

12. XAMPP

Menurut Wicaksono (2008:7) menjelaskan
bahwa “XAMPP adalah sebuah software yang
berfungsi untuk menjalankan website berbasis
PHP dan menggunakan pengolah data MY SQL
di komputer lokal”. XAMPP berperan sebagai
server web pada komputer lokal. XAMPP juga
dapat disebut sebuah Cpanel server virtual,
yang dapat membantu melakukan preview



sehingga dapat dimodifikasi website tanpa
harus online atau terakses dengan internet.

13. AJAX

Suatu teknik pemrograman yang berbasis web
untuk menciptakan sebuah aplikasi web
interaktif disebut Asynchronous JavaScript and
XMLHTTP, atau sering disingkat sebagai
AJAX. Tujuannya ialah untuk memindahkan
sebagian besar interaksi pada komputer web
surfer, melakukan pertukaran data dengan
server di belakang layar, sehingga halaman web
tidak harus dibaca ulang secara keseluruhan
setiap kali seorang pengguna akan melakukan
perubahan.

14. Barcode Scanner

Barcode bisa diartikan sebagai sebuah
kumpulan kode yang bentuknya seperti garis-

Model SDLC vyang dipakai dalam
penelitian ini adalah model Waterfall, yaitu
metode yang digunakan ketika membangun
SISTEM INPUT DATA PENGUNJUNG
PERPUSTAKAAN  MASIJID GEDHE
KAUMAN tersebut pengerjaanya dari setiap
fase harus bertahapdari atas ke bawah sehingga
dalam metode waterfall harus diselesaikan

Analisis Kebutuhan
A !

Desain Sistem

el

Penulisan Kode Program

A

garis, dimana masing-masing ketebalannya dari
setiap garis berbeda-beda sesuai dengan isi
kodenya. Barcode dapat dibaca menggunakan
sebuah alat baca optik yang disebut barcode
reader atau pun barcode scanner.

C. METODE PENELITIAN

Metode penelitian  ini  menggunakan
metode Software Development Life Cycle
(SDLC). System Development Life Cycle
(SDLC) adalah proses pembuatan dan
pengubahan sistem serta model dan metodologi
yang digunakan untuk mengembangkan sebuah
sistem.

terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke fase
selanjutnya. Jadi akan lebih fokus dalam
mengerjakan setiap tahap secara maksimal. Jika
dalam pengerjaan sistem terdapat kesalahan
ataupun error maka akan kembali melakukan
pengerjaan dari tahap yang menyebabkan
kesalahan sampai selesai. Model Waterfall
dapat dilihat pada Gambar 1 berikut ini:

H

Pengujian Program

-

T Penerapan dan Pemeliharaan

Program

Gambar 1 Metode Penelitian Waterfall



D. ANALISIS DAN PERANCANGAN

Analisis  penelitian  bertujuan  untuk
mencari tahu kebutuhan yang diperlukan untuk
membuat aplikasi, seperti berikut ini :

a. Profil Perpustakaan
b. Buku Tamu
c. Daftar Laporan

1. Analisis Arsitektur

Pada gambar 3.2, Database server yang
digunakan di atas pada aplikasi adalah PHP

User

T TC‘DI‘

Server lokal
Perpustakaan Masjid Gedhe Kauman

MySQL vyang kemudian akan diolah dan
melewati proses XAMPP server local. Aplikasi
ini digunakan oleh pengguna, menggunakan
Web Application dengan metode MVC (Model
View Control) berbahasa Laravel sebagali
Controller, dan Php sebagai View atau User
Interface. Saat pengguna mengakses aplikasi,
local server memuat antarmuka dan melakukan
pengambilan data yang diperlukan  dari
database server. Melalui antarmuka yang
ditampilkan oleh web application melalui
browser, pengguna dapat mengolah data seperti
memasukkan dan menyimpan data pada
aplikasi yang kemudian disimpan kedalam
database.

Database

Gambar 2 Arsitektur Rill

2. Analisis Pengguna

Berdasarkan hasil wawancara dengan
bagian pengurus atau staff perpustakaan dan
observasi di  Masjid Gedhe Kauman
Yogyakarta, proses presensi pengunjung yang
diterapkan adalah sebagai berikut:

1. Staff menyediakan buku tamu

2. Pengunjung  melakukan  presensi
dengan menulis nama dan tanda tangan
pada buku tamu

3. Staff merekap  data
berdasarkan buku tamu

presensi



Dari beberapa tahapan diatas, kita bisa
mengurangi beberapa tahapan proses yang
sebenarnya dapat dilakukan hanya sekali.

O
¥-

Calon Anggota

membuat sebuah rancangan yang datanya
langsung terekap pada database setelah
pengunjung melakukan pengisian buku tamu.

O
-§-L
Sy =

Perpustakaan Masjid Gedhe Kauman

Calon Anggota Registrasi Anggota

Gambar 3 Alur Pendaftaran Anggota Perpustakaan

3. Analisis Pengunjung

Proses penulisan buku tamu pengunjung
Masjid Gedhe Kauman Yogyakarta saat ini
adalah pengunjung menuliskan nama dan tanda
tangan pada buku tamu perpustakaan. Namun,
data tersebut masih belum terekap pada
database. Data baru akan terekap setelah staff
perpustakaan melakukan rekap data pada
aplikasi penginputan buku tamu. Pada kondisi
ini, proses penginputan buku tamu masih
memakan waktu yang lama. Sehingga peneliti

E. RANCANGAN SISTEM DAN
BASIS DATA

Dalam pembuatan aplikasi  web
dilakukan perancangan database menggunakan
Diagram ER. Metode yang digunakanndalam
perancangan aplikasi web adalah United
Markup Language(UML). Model UMLyang
dipakai dalam pengembangan aplikasi yaitu
model Use Case Diagram, Activity Diagram,
Sequence Diagram dan Class Diagram.

4. Analisis Pendaftaran Anggota

Gambar di diatas adalah Proses
pendaftaran Anggota di Perpustakaan Masjid
Gedhe Kauman, Penjelasan tentang gambar 3
adalah sebagai berikut :

1. Calon Pendaftar ~ datang ke
Perpustakaan Masjid Gedhe Kauman.

2. Calon Anggota menemui staff
perpustakaan  untuk melakukan
registrasi Anggota Perpustakaan.

1. Use Case Diagram

Use Case Diagram merupakan teknik
pemodelan untuk menjelaskan setiap aktifitas
yang mungkin terjadi dengan menggunakan
sudut pandang dari aktor sebagai pengguna
sistem, anggota dan sudut pandang
administrator.

Ketiga aktor diatas memiliki fasilitas
masing-masing aktor yang satu dengan yang
lainya memiliki persyaratan dan role yang
dapat digunakan. Penggambaranya dapat
dilihat di Use Case berikut:



Gambar 4 Use Case Diagram Administrator

Pengunjung \

Gambar 5 Use Case Diagram Pengunjung



Gambar 6 Use Case Diagram Anggota

2. Activity Diagram yang sedang dirancang, dan aktifitas pada
o sistem Perpustakaan Masjid Gedhe kauman
Activity diagram menggambarkan dapat di lihat seperti gambar di bawah ini:

berbagai alur aktifitas dalam sebuah sistem



actD_Admin

Admin

Admin login username dan
password

- Username atau password
salah
Username dan Password
benar
Y Pengurus berhasil login
. . Merut FY NMoroad Mo oedt Merekap
Mibat Data | Melihat Data | | =, Data Data Daia Daia
Pengunjung Member N . .
Pengunjung Member Pengunjung Member Pengunjung
Pengurus Log off

se

Pha:

Gambar 7 Activity Diagram Pengurus




actD_Pengunjung

Pengunjung Sistem

Pengunjung Masuk
Beranda Aplikasi

Pengunjung
Melakukan
Penginputan Data Diri

'NO——D[ Cancel Registrasi

Penginputan Berhasil

Selesai

Gambar 9 Activity Diagram Pengunjung

actD_Anggota

Sistem

Anggota Melakukan
Scanning Barcode dan
Keperluan

NO——D[ Cancel Registrasi

> Penginputan Berhasil

Gambar 8 Activity Diagram Anggota



3. Class Diagram

Gambar Class Diagram yang digunakan
dalam aplikasi dapat dilihat pada Gambar 13
berikut ini:

Penjelasan Class Diagram dibawabh:
1. Class Member

Class Member berfungsi  untuk
menginput data anggota ke dalam aplikasi
buku tamu perpustakaan sehingga anggota

yang sudah terdaftar tidak perlu
melakukan penginputan secara manual dan
dapat melakukan penginputan

menggunakan scanning barcode.
2. Class Admin

Class Admin  berfungsi  untuk
menginput dan mengedit data dari member
dan pengunjung perpustakaan.

'ﬁ s perpustakaan users

2 id - int(10) unsigned

£ name : varchar{191)

2 email - varchar(191)

& password : varchar(12)

2 remember_token : varchar{100})
@ created_at : timestamp

@ updated_at : timestamp

'ﬁ{} perpustakaan pengunjung
2 id - int(11)

i namapengunjung : varchar(50)
@ keperluan : text

i alamat : varchar(250)

& nomer_hp : varchar(12)

i kritikdansaran : text

@ created_at : date

@ updated_at : date

% photo : blob

3. Class Pengunjung

Class Pengunjung berfungsi untuk
menginput data pengunjung ke dalam
aplikasi buku tamu perpustakaan.

4. Class Password_resets

Class Password_resets berfungsi untuk
menginputkan email untuk reset
password.

5. Class Migration

Class Migration berfungsi sebagai
tempat migration saat membuat tabel
database langsung dari project laravel.

£  perpustakaan member
2 id - int(11)
i) idpengunjung : varchar{100)
£ namapengunjung : varchar(50)
i alamat : varchar(250})
& nomer_hp : varchar(12)
i idunik : varchar(50)
@ photo : blob

ﬁ £ perpustakaan password_resets
i email : varchar{191)

i token : varchar(191)

® created_at : timestamp

'ﬁ £ perpustakaan migrations
2 id : int{10) unsigned

& migration : varchar(191)

# batch : int{11)

Gambar 10 Class Diagram

Gambar 11 ER Diagram



Pada gambar 3.14 dapat dilihat bahwa
database yang dirancang memiliki 3 buah
entitas, yaitu :

a. Anggota
b. Admin

F. PEMBUATAN BASISDATA

Basis data sangat diperlukan dalam
mengembangkan sebuah aplikasi. Basis
data berperan penting sebagai sumber data
yang disimpan di dalam database.
Database yang  digunakan adalah
phpMyAdmin dan perangkat lunak yang
digunakan adalah  XAMPP. Hasil
pembuatan basis data website dapat dilihat
pada Gambar 15.

c. Pengunjung
d. Password_resets
e. Migrations

Pada kelima

terdapat relasi ke entitas lainnya.

=L 1| perpustakaan

I__.:!.Hew

-II-__.!-F_ member
-II-__.!-F_ migrations

entitas diatas tidak

-II-_ 7 password_resets
-II-__.!-F_ pengunjung
+ ¥ users

Gambar 12 Database Aplikasi

Action
& Change @ Drop = More

& Change @ Drop = More
& Change @ Drop = More
& Change @ Drop = More
& Change @ Drop = More
& Change @ Drop = More
& Change @ Drop = More

Action

o

<4

o

<4

Tabel 1 Tabel Admin
# Name Type Collation Attributes Null Default Comments Extra
id > int(10) UNIGNED  No o None AUTO_INCREMENT
2  name varchar(191) utfémb4_unicode ci No None
3 email > varchar(191) utfémb4_unicode_ci No None
4 password varchar(191) utfémb4_unicode ci No None
5 remember_token varchar(100) utfémb4_unicode_ci Yes None
6 created_at timestamp Yes None
7 updated_at timestamp Yes None
Tabel 2 Tabel Pengunjung
# MName Type Collation Attributes Null Default Comments Extra
10 o int{10) No  None AUTO_INCREMENT
2 namapengunjung varchar(50) latin1_swedish_ci No MNone
3 keperluan text latin1_swedish_ci Ne MNone
4 alamat varchar(250) latin1_swedish_ci No MNone
5 nomer_hp varchar(12) latin1_swedish_ci Ne MNone
6 kritikdansaran text latin1_swedish_ci No MNone
7 created_at date Yes MNone
8 updated_at date Yes None
9 photo blob Yes None

Change @ Drop + More
Change @ Drop + More
Change @ Drop + More
Change @ Drop + More
Change @ Drop + More
Change @ Drop + More
Change @ Drop + More
Change @ Drop = More
Change @ Drop - More



Tabel 3 Tabel Reset Password

# Name Type Collation Attributes Null Default Comments Extra Action
1 email > varchar(191) utfmb4_unicode _ci No None o’ Change @ Drop » Mare
2 token varchar(191) utfémb4_unicode _ci No None &/ Change @ Drop = More
3 created at fimestamp Yes None & Change @ Drop + More
Tabel 4 Tabel Member
# Name Type Collation Attributes Null Default Comments Extra Action
1 id o int{11) No None AUTO_INCREMENT 7 Change @ Drop + More
2 idpengunjung  varchar(100) latin1_swedish ci No None & Change @ Drop + More
3 namapengunjung varchar(50) latin1_swedish ci Yes None & Change @ Drop + More
4 alamat varchar(250) latin1_swedish_ci Yes None & Change @ Drop w More
5 nomer_hp varchar(12)  latin1_swedish_ci Yes None & Change @ Drop + More
6 idunik varchar(50) latin1_swedish_ci No None & Change @ Drop w More
7 photo blob Yes None & Change @ Drop + More
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G. IMPLEMENTASI DAN
PENGU]JIAN

1. Hasil Implementasi

Halaman — halaman pada aplikasi dapat dilihat
pada gambar berikut ini.
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Gambar 17 Tampilan Login
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Gambar 16 Tampilan Login Gagal



Gambar 22 Tampilan Lup IDCard
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Gambar 18 Tampilan Member

2. Hasil Pengujian

Pengujian ini menggunakan metode black
box untuk menguji serta mengevaluasi
bagaimana jalannya aplikasi ini. Tujuan
pengujian pada aplikasi ini adalah untuk
mengetahui apakah aplikasi Sistem Input Data
Pengunjung Perpustakaan Masjid Gedhe
Kauman telah memenuhi kebutuhan yang
diperlukan.

Pengujian program dalam aplikasi ini
dilakukan oleh pengembang dan Pengurus
perpustakaan yang terlibat untuk memberikan
data yang akan di-input ke dalam aplikasi
Sistem Input Data Pengunjung Perpustakaan.
Setelah itu pengunjung dapat melihat
bagaimana aplikasi tersebut berjalan di
Perpustakaan Masjid Gedhe Kauman.

Pada hasil pengujian sistem ini, semua
fungsi dari aplikasi Sistem Input Data

Perpustakaan Masjid Gedhe Kauman Yogyakarta

ABOUT US
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Gambar 23 Tampilan About

Edit Data Pengunjung

Gambar 19 Tampilan Edit Pengunjung
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Edit Data Member
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Gambar 20 Tampilan Edit Member

Pengunjung Pepustakaan berbasis website telah
diuji dan diperoleh hasil yang sesuai dengan
dasar rancangan awal pengembangan aplikasi,
sehingga diperoleh hasil yang sesuai dengan
fungsinya.

H. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Hasil dan pembahasan yang sudah
dilaksanakan dalam  pembuatan  website
aplikasi  Sistem Input Data Pengunjung
Perpustakaan Masjid Gedhe Kauman, maka
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Aplikasi dapat penginputan buku tamu
dengan cepatdan praktis menggunakan
barcode scanner.



2. Aplikasi dapat menyimpan data
pengunjung yang hadir ke
Perpustakaan.

3. Aplikasi dapat membuat rekap laporan
secara praktis dan efisien.

2. Saran

[1]

[2]

(3]

[4]

Berikut ini adalah beberapa saran yang
dapat digunakan untuk menambah fitur-fitur
dalam pengembangan aplikasi selanjutnya:

1.

Data pengunjung dikembangkan lagi
agar dapat menampilkan data sesuai
dengan bulan yang diinginkan.
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